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Senyum Kartini
Sambut UU TPKS

KHOFIFAH INDAR PARAWANSA, Gubernur Jawa Timur

Di seluruh dunia, masih diperlukan peraturan antidiskriminasi terhadap perempuan.

* "Kita hanya bisa mengubah diri kita
apabila diri kita sendiri yang bergerak".
(RA Kartini)

anyak ungkapan atau
kata mutiara yang me-
nunjukkan keistime-
waan dan kedudukan
perempuan. Salah satu
paling familier didengar,
‘perempuan sebagai tiang
negara, yang menunjuk-
kan pentingnya peran perempuan dalam
kehidupan sehari-hari.

Di Indonesia, salah satu tokoh yang
menjadi pejuang emansipasi
perempuan adalah RA Kartini.
Masyarakat Indonesia selalu
memperingatinya pada 21
April. Tahun ini, peringatan RA
Kartini bertepatan dengan
pelaksanaan ibadah puasa Ra-
madhan. Momentum yang sa-
ngat bermakna untuk melaku-
kan perubahan.

Islam memberikan kedu-
dukan istimewa bagi perem-
puan. Banyak hadis yang menyi-
ratkan betapa peran
perempuan sangat dimuliakan
Allah. Ambil contoh hadis yang
menyebutkan bahwa ketika

. seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah

terkait siapa yang patut dihormati, Rasulullah
menjawab, "Tbumu." sampai diulang tiga kali
baru "Bapakmu".

Selain bertepatan dengan puasa, peringat-
an Hari Kartini tahun ini hdmpn beriri ingan
dengan kado, yang dipersembahkan negeri ini
bagi kaum perempuan. Yakni, pengesahan
Undang-Undang (UU) Tindak Pidana Pele-
cehan dan Kekerasan Seksual (TPKS).

Aturan perundang-undangan yang mem-
beri perlindungan bagi kaum perempuan
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Indonesia. Pencapaian ini selaras dengan
perjuangan dan cita-cita seorang Kartini.

Pahlawan nasional kelahiran Jepara;;

Jawa Tengah itu memperjuangkan emansi-
pasi dan antidiskriminasi. UU TPKS merupa-
kan manifestasi bangsa meletakkan semangat
Kartini sebagai fondasi perjuangan mewujud-
kan kesetaraan perempuan.

Saya yakin, RA Kartini tersenyum melihat
komitmen negeri dalam melindungi perem-
puan. Senyum Kartini menyambut UU TPKS.
Berkah dan rahmat bagi kaum hawa di
Indonesia.

UU tersebut wujud nyata hadirnya negara
dalam upaya mencegah segala bentuk keke-
rasan seksual, menangani, melindungi dan

memulihkan korban, melak-
sanakan penegakan hukum.
Termasuk menjamin tidak
berulangnya kekerasan seksual.
Produk UU tersebut hasil
kerja sama dan komitmen ber-
sama antara DPR, pemerintah,
dan peran serta masyarakat sipil
menjadi instrumen dalam
melawan tindak pidana kekeras-
an seksual.

* Konstruksi dan substansi
dalam UU TPKS memuat politik
hukum yang penting dan stra-
tegis, serta menjadi terobosan

dalam pembaharuan hukum

menjawab persoalan perkara kekerasan

seksual. Kekerasan seksual adalah bentuk
pelanggaran hak asasi manusia (HAM).
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Sebab, TPKS kejahatan terhadap marta- -

bat I\emdnusldan bentuk diskriminasi yang
harus dlhapuskan Terlebih, kekerasan sek-
sual yang semakin marak berdampak serius
bagi korban, berupa penderitaan fisik, men-
tal, kesehatan, ekonomi, sosial, hingga politik.

Hingga kini, masih banyak perempuan
menjadi incaran berbagai tindakan kriminal,
sampai diskriminasi serta gerakan sektarian
antiemansipasi. Sehingga di seluruh dunia,

masih diperlukan peraturan antidiskriminasi
terhadap perempuan.

Sebenarnya, pada 1979, diterbitkan
kesepakatan internasional berupa konvensi
kesamaan perempuan. Konvensi itu wajib
ditaati seluruh negara di dunia. Indonesia
meratifikasi (bukti persetujuan) CEDAW,
melalui UU Nomor 7 tahun 1984.

Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) meru-
muskan CEDAW (Convention on the Elimi-
nation of all Forms of Discrimantion Against
Women) sebagai payung hukum perlin-
dungan perempuan. Dengan begitu, perem-
puan di seluruh dunia dapat berpartisipasi
dalam memajukan masyarakat.

Perempuan juga memiliki peran besar
dalam membangun martabat bangsa. Pem-
bangunan martabat bangsa diawali dari pem-
bentukan pribadi kemanusiaan. Dimulainya
dari keluarga. Kontribusi perempuan sangat
dibutuhkan.

Mereka dituntut mampu menjadi pen-
damping suami, pendamping dan mendidik
anak, bahkan tak sedikit perempuan harus
pandai dalam mengelola kondisi perekono-
mian keluarga.

Emansipasi telah menjadi bagian dari
kodrat perempuan. Emansipasi bukan skena-
rio yang dipaksakan. Emansipasi juga bukan
sekadar indeks untuk mengukur penghar-
gaan kepada perempuan.

RA Kartini, berani “menjebol” kungkung-
an tradisi dan kolonialisasi. “Kartini” masa
kini patut meneladan RA Kartini. Peduli
lingkungan (sosial), berani bersaing merebut
peran strategis, sekaligus mencegah eksploi-
tasi perempuan berdalih emansipasi dan
kesetaraan gender! m
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